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Abstract: This research’s goal is to know the meaning of kaomoji in social media especially facebook. This research object are members of facebook group which uses kaomoji in post or comments whose data a sentence use of kaomoji. This research used descriptive and qualitative approach to analyze object based on theories used. The research datas taken by read post or comments facebook groupst. Author use politeness strategies theory by Charles Sander Peierce. This research result show the meaning of kaomoji at social media has the function confirmation and subtitute the verbal element in sentence. This research could be the basis for further studies involving more subjects to ensure the generalizability of the results.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui makna apa yang dikandung oleh suatu kaomoji dalam media sosial terutama facebook. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui bagaimana fungsi kaomoji dalam kalimat bahasa Jepang ditinjau dari aspek semantik. Objek penelitian ini adalah anggota salah satu group facebook yang mengggunakan kaomoji dalam postingan ataupun komentar yang datanya berupa kalimat yang menggunakan kaomoji. Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif dengan menafsirkan objek yang diteliti berdasarkan teori. Data penelitian diambil dengan cara membaca postingan ataupun komentar pada suatu group facebook yang menggunakan kaomoji lalu mengelompokkan kaomoji tersebut dengan menggunakan teknik catat. Teori yang digunakan dalam menganalisis data penelitian adalah teori segitiga semiotik yang dibuat Charles Sander Peirce serta teori semantik kalimat. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kaomoji yang digunakan pada group facebook mengandung makna yang berfungsi sebagai penegas dan pengganti unsur verbal dalam kalimat. Diharapakan penelitian dengan jumlah yang lebih besar perlu dilakukan agar hasil penelitiannya dapat digeneralisasikan.
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PENDAHULUAN

Pada dasarnya, bahasa memiliki fungsi-fungsi tertentu yang digunakan berdasarkan kebutuhan seseorang, yakni sebagai alat untuk mengekspresikan diri, sebagai alat untuk berkomunikasi, sebagai alat untuk mengadakan integrasi dan beradaptasi sosial dalam lingkungan atau situasi tertentu, dan sebagai alat untuk melakukan kontrol sosial sosial (Keraf dalam Tri Wahyu R.N, 2006). Derasnya arus globalisasi di dalam kehidupan kita akan berdampak pula pada perkembangan dan pertumbuhan bahasa sebagai sarana pendukung pertumbuhan dan perkembangan budaya, ilmu pengetahuan dan teknologi.
Perkembangan dunia teknologi yang sangat pesat, mendorong perkembangan media internet. Perkembangan media internet, melahirkan banyaknya media sosial. Media sosial mengacu pada sarana interaksi antara orang-orang yang berbagi informasi, bertukar informasi, mengomentari suatu informasi. Pada masa sekarang ini, untuk mengekspresikan dirinya kaum muda akan menulis tentang keseharian atau perasaan mereka di twitter, blog, facebook dan lain-lain. Akan tetapi dengan hanya menulis kata per kata saja, informasi, nuansa, perasaan penulis tetap sulit untuk dimengerti. Kesan pada informasi yang didapat dalam teks juga terkadang mengalami kesalahpahaman. Maka dari itu digunakanlah emoticon untuk mewakili perasaan. Berdasarkan namanya, Kaomoji merupakan emoticon yang berasal dari Jepang. Kaomoji 顔文字 terdiri dari kata Kao 顔yang berarti wajah, dan moji　文字 yang berarti huruf. Jadi Kaomoji adalah huruf-huruf yang digunakan untuk mendeskripsikan atau mencerminkan ekspresi wajah

Di era sosial media seperti saat sekarang ini, pemakaian kaomoji untuk menyampaikan pesan semakin marak dan mengglobal di seluruh masyarakat dari seluruh lapisan (Tri Susanti, 2010). Tetapi tidak semua orang (terutama orang asing) mengerti akan makna dari kaomoji yang digunakan dalam komunikasi non verbal. Mereka menganggap kaomoji hanya digunakan sebagai riasan dalam rangkaian sebuah kalimat agar terlihat lebih gaya dan tidak monoton. Kaomoji juga hanya dipandang sebagai sebuah simbol yang menggambarkan ekspresi wajah manusia dan digunakan hanya sebagai pelengkap sebuah kalimat agar terlihat lebih menarik. Dengan kata lain, tidak semua orang bisa memahami makna dari suatu kaomoji dan juga tidak semua orang mengetahui bagaimana fungsi kaomoji dalam sebuah kalimat.
Berdasarkan pengalaman penulis, kaomoji merupakan salah satu aspek yang menarik tetapi sulit untuk dipahami bagi pembelajar bahasa Jepang, padahal kaomoji merupakan emotikon yang diciptakan dan digunakan oleh orang Jepang. Hal ini dikarenakan jumlah kaomoji yang sangat banyak dan karakteristiknya berbeda dengan emotikon secara umum, sehingga tidak semua orang terutama orang asing bisa memaknai kaomoji secara tepat serta tidak memahami fungsi kaomoji tersebut dalam komunikasi non verbal. Walaupun penggunaannya sudah sangat marak di dunia maya, tetapi bagi penulis yang merupakan pembelajar bahasa Jepang yang sudah terlebih dahulu familiar dengan emotikon, kaomoji masih sulit untuk dipahami dan diaplikasikan. Pembelajar bahasa Jepang di Universitas Riau pun masih sangat jarang yang menggunakan kaomoji untuk menyampaikan pesan non verbal dalam media sosial terutama facebook. Padahal menurut (Moerhadi, 2013) peran kaomoji tidak bisa dipandang sebelah mata, karena perannya sangat penting dalam menggambarkan perasaan pengirim pesan sehingga pesannya tersampaikan.
Tujuan dari penelitian ini adalah agar dapat memahami makna yang terkandung di dalam kaomoji serta seperti apa fungsinya dalam kalimat bahasa Jepang. Sehingga dengan memahami makna kaomoji dan fungsinya dalam kalimat, semua orang terutama pembelajar bahasa Jepang dapat mengungkapkan perasaannya tanpa harus dijabarkan dalam sebuah kalimat, serta kaomoji yang digunakan sesuai dengan fungsinya dalam kalimat tersebut. Begitu juga halnya ketika menjadi seorang pembaca pesan, semua orang dapat memahami makna dari penggunaan kaomoji yang digunakan si pengirim pesan, sehingga komunikasi non verbal dalam media sosial terutama facebook dapat berjalan dengan baik.
METODE PENELITIAN

Rancangan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kulitatif, karena dirancang untuk memperoleh informasi apa adanya mengenai status gejala pada saat penelitian dilakukan.

Data yang akan dijadikan sebagai bahan analisis dikumpulkan melalui teknik catat yang didapat dari postingan ataupun komentar dalam suatu forum facebook yang menggunakan kaomoji dalam kalimatnya. Data yang diperoleh akan dikelompokan terlebih dahulu kedalam bahasa tulis kemudian melakukan identifikasi makna kaomoji tersebut dengan menggunakan teori segitiga semiotik Charles Sander Peierce. Kemudian kalimatnya dianalisis berdasarkan aspek semantik makna kalimat (bun no imi) untuk mengetahui fungsi kaomoji dalam kalimat tersebut.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Kaomoji merupakan karakter-karakter yang digunakan untuk mendeskripsikan atau mencerminkan ekspresi wajah. Tetapi dalam chatting rupa lawan bicara sering kali tidak diketahui. Hal ini menimbulkan kesulitan dalam mengekspresikan perasaan partisipan sebenarnya. Oleh karena itu, digunakan tanda-tanda semiotik yang dapat mewakili perasaan sedih, senang, tertawa terbahak-bahak, marah, dan sebagainya.
Salah satu contoh kaomoji yang digunakan partisipan dalam postingan group facebook yaitu : 
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Pada data ini, partisipan menggunakan kaomoji (｡･ω･)ﾉ setelah menyatakan keinginannya untuk dijadikan teman oleh anggota group facebook lainnya.

Tanda
: (｡･ω･)ﾉ 

Kaomoji ini terdiri dari dua karakter dasar, yaitu karakter (ω) sebagai pembawa simbol bibir yang sudut-sudutnyaa ditarik ke atas, dan karakter (ﾉ) merupakan simbol tangan yang dilambaikan.

Objek 
:  tersenyum, senang

Interpretan
: Interpretasi kaomoji pada data ini menunjukkan seseorang yang ingin menyapa orang yang baru dikenal dengan cara memberikan senyuman. Selain itu, kaomoji ini juga menunjukkan seseorang yang sedang melambaikan tangan. Jika dianalisis, hubungan makna dari kedua karakter ini akan memiliki pengertian seseorang yang ingin mengungkapkan ungkapan sapaan kepada seseorang,  atau biasa juga diungkapkan dengan kata “hallo” atau “hai”. 
Fungsi kaomoji dalam kalimat yang digunakan partisipan, yaitu :

 もしよかったらお友達になってください(｡･ω･)ﾉ.
Moshi yokattara o tomodachi ni natte kudasai (｡･ω･)ﾉ.

Kalau seandainya boleh, silahkan menjadi teman saya (｡･ω･)ﾉ
Berdasarkan  teori semantik (bun no imi), kalimat di atas memiliki makna seseorang yang meminta orang lain untuk menjadi temannya jika orang tersebut tidak merasa keberatan (tanpa ada unsur paksaan) dan permintaannya pun diungkapkan menggunakan kalimat yang sopan dengan berbasa basi terlebih dahulu. Hal ini terlihat pada pemilihan  kata もしよかったら dan なってくださいyang digunakan partisipan. 

Berdasarkan analisis di atas, kaomoji yang memiliki makna ‘hallo atau hai’ digunakan partisipan sebagai penegasan agar kalimat yang menyatakan keinginannya untuk dijadikan teman oleh anggota group tersebut terkesan tidak kaku, lebih dinamis, dan bersahabat. Selain itu, partisipan juga menginginkan agar kalimat yang digunakannya memiliki nilai rasa sopan karena postingan tersebut ditujukan kepada anggota group yang sebagian atau justru semuanya merupakan orang asing bagi partisipan. Dalam budaya Jepang, setiap orang akan menggunakan kalimat sopan ketika  berbicara dengan orang asing atau orang yang baru pertama kali dikenalnya untuk menunjukkan penghormatan.

Berdasarkan kasus di atas penulis merujuk pada strategi segitiga semiotik Charles Sander Peirce dan semantik makna kalimat (bun no imi) untuk menentukan makna kaomoji serta fungsinya dalam kalimat bahasa Jepang. Kaomoji memiliki makna berupa ungkapan perasaan hati seorang partisipan dan digunakan sebagai penegasan atau pengganti unsur verbal dalam sebuah kalimat.
SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Simpulan

Dari paparan bentuk penggunaan kaomoji pada postingan ataupun komentar pada forum facebook dapat disimpulkan bahwa kaomoji memiliki makna yang menyatakan ungkapan perasaan hati partisipan dan ungkapan tersebut memiliki fungsi sebagai penegasan dan pengganti unsur verbal dalam kalimat. 
Rekomendasi


Dengan jumlah objek penelitian yang masih kecil, hasil penelitian ini belum dapat digeneralisasi atau diterapkan pada konteks yang lebih luas. Untuk itu, penelitian yang lebih mendalam dengan jumlah objek penelitian yang lebih besar perlu dilakukan untuk mendapatkan hasil yang digeneralisasikan. Penelitian mengenai makna kaomoji dan funggsinya dalam kalimat bahasa Jepang ditinjau dari aspek semantik belum banyak dilakukan di Indonesia.
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